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ABSTRAK: Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh quality of life dan 
religiusitas secara silmultan terhadap subjective well-being mahasiswa teologi yang bernaung dibawah 
Yayasan Pekabaran Injil Nusantara. Sampel penelitian adalah mahasiswa teologi Sekolah Tinggi Teologi 
Nusantara Salatiga dan Sekolah Tinggi Alkitab Nusatara di Malang di bawah naungan Yayasan 
Pekabaran Injil Nusantara (PINTA) yang berjumlah 112 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik sampel jenuh. Alat pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu skala kepuasan 
hidup, skala quality of life dan religiusitas. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan 
hasil nilai F = 39,716 pada p = 0,000 (p<0,05), dan R
2
= 0,422. Melaui uji two ways anova didapatkan 
hasil quality of life dan religiusitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being 
mahasiswa teologi yang berada dibawah naungan Yayasan Pekabaran Injil Nusantara (PINTA). 
 
Kata kunci: religiusitas, kualitas hidup, kesejahteraan. 
 
ABSTRACT: The research carried out aims to determine the influence of quality of life and religiously 
against subjective well-being simultaneously of theological students under the foundation of the Gospel 
of Nusantara. The research samples are the theological students of the NusantaraTheological College 
Salatiga and Nusantara Bible Seminary in Malang under the foundation of the Gospel of Nusantara 
(PINTA), amounting to 112 students. Data collection techniques using saturated sample techniques. Data 
collection tools use three scales of life satisfaction scale, quality of life scale, and religiosity. Data 
analyzed by multiple regression analysis with the result of the value F = 39.716 at p = 0.000 (P < 0.05), 
and  R
2
= 0.422. Through the test, two ways ANOVA showed that quality of life and religiosity 
significantly influences the subjective well-being by simultaneously of theological students who are under 
the foundation of the Gospel of  Nusantara (PINTA). 
 




Subjective well-being adalah kemampuan in-
dividu dalam menghadapi tantangan dalam rangka 
berjuang untuk memfungsikan dirinya secara penuh 
dan menyadari talenta uniknya (Keyes & Magyar-
Moe, 2003). Selain itu, Argyle (1999) menyatakan 
bahwa Subjective well-being juga dapat dikatakan 
sebagai pengalaman positif, kenikmatan yang tinggi, 
dan motivator utama dari segala perilaku manusia 
(Meina, 2012). Subjective well-being memiliki hu-
bungan positif pada mahasiswa, misalnya ada kore-
lasi positif antara kebutuhan kognitif dengan kepuas-
an hidup pada mahasiswa (Coutinho & Woolery, 
2004), kebutuhan kognisi juga berhubungan secara 
positif dengan performansi dan peringkat akademis 
(Coutinho & Woolery, 2004). Padahal penelitian 
O’Connor (2005) menunjukkan bahwa tingkat ke-
puasan hidup mahasiswa lebih rendah dibanding 
orang dewasa pada populasi secara umum. Kesejah-
teraan subjektif pada mahasiswa dipengaruhi oleh 
faktor situasi hidup, sumber finansial, transportasi 
dan yang terkait, kesehatan fisik, teman lama dan te-
man baru, dukungan, pelayanan, tugas-tugas akade-
mis, dan dukungan keluarga (O’Connor, 2005). Ma-
hasiswa sebagai kelompok remaja akhir akan sering 
mengalami gangguan pada idealisme yang berlebih-
an sehingga mereka harus segera menuju kehidupan 
yang bebas saat mereka mencapai status orang 
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dewasa (Hurlock, 2002).World Health Organization 
Quality OfLife (WHOQOL) Group (Fitriana & Am-
barini, 2012) mendefinisikan QOL sebagai persepsi 
individu mengenai posisi individu dalam hidup dan 
dalam konteks budaya dan sistem nilai dimana in-
dividu hidup dan hubungannya dengan tujuan, ha-
rapan, standar yang ditetapkan dan perhatian orang. 
Sedangkan Billingtong dkk, (2010) berdasarkan pe-
ngertian dari WHOQOL Group mendefinisikan 
QOL sebagai posisi individu dalam kehidupan da-
lam konteks budaya dan nilai dimana individu hidup 
dalam kaitannya dengan tujuan, harapan, standar dan  
kekhawatiran. 
Kepuasan hidup sebagai tingkatan perilaku 
individu terhadap kualitas hidup mereka yang dapat 
disamakan dengan subjective well-being (Pavot & 
Diener, 2008). Kepuasan hidup merupakan penilaian 
secara kognitif mengenai seberapa baik dan me-
muaskan hal-hal yang sudah dilakukan individu da-
lam kehidupannya secara menyeluruh (Diener, Em-
mons, Larsen, & Griffin, 1985; Diener, Ingleheart, 
& Tay, 2012). Quality of life memberikan dampak 
yang positif terhadap subjective well-being sese-
orang, seperti yang dikatakan oleh Keyes dan Mag-
yar-Moe (2003) sesuai dengan hasil penelitiannnya 
bahwa dengan seseorang memiliki subjective well-
being yang baik akan menjadi sarana untuk hidup 
yang lebih baik dan lebih produktif. Karena aspek 
dari subjective well-beingakan dapat berkontribusi 
terhadap kualitas hidup individu. Secara khusus ber-
kaitan dengan kesehatan fisik dan mental serta pro-
duktivitas kerja. Lebih lanjut Park dan Peterson 
(2009) menyatakan bahwa individu yang memiliki 
kualitas hidup akan berdampak pada karakter yang 
baik dan memiliki kepuasan hidup, kesejahteraan 
dan kebahagian. 
Hubungan pertemanan yang saling mendu-
kung dan memiliki kualitas hidup yang baik secara 
emosional akan berdampak kepada subjective well-
being individu. Hal ini dikatakan oleh Nofitri (2009) 
menyatakan bahwa pada saat kebutuhan akan hu-
bungan dekat dengan orang lain terpenuhi, baik me-
lalui hubungan pertemanan yang saling mendukung 
maupun melalui pernikahan, manusia akan memiliki 
kualitas hidup yang lebih baik secara fisik maupun 
emosional akan mempengaruhi subjective well-being 
individu. Lebih lanjut  Arku, Glen, Filson, & Shute 
(2007) yang menyatakan bahwa pengetahuan sese-
orang tentang hidup, makna hidup sangat mempe-
ngaruhi kesejahteraan subjektif seseorang. 
Faktor lain yang mempengaruhi subjective 
well-being adalah religiusitas. Religiusitas berasal 
dari kata religiousity atau religiousness yang berarti 
pengabdian yang besar pada agama. Syaful (2013) 
memberikan definisi religiusitas sebagai keshalihan 
atau besarnya kepatuhan dan pengabdian terhadap 
agama. Berdasarkan pada istilah agama dan religi 
muncul istilah religiusitas, dalam psikologi konsep 
ini sering disebut sebagai religiusitas.Woodward 
(2000), menyebutkan bahwa religi adalah sistem ke-
agamaan dan kepercayaan seseorang. Menurut Mu-
zakkiyah dan Suharna (2016) religiusitas adalah sua-
tu kesatuan unsur yang komprehensif, yang menjadi-
kan individu disebut sebagai individu beragama 
(being religious), dan bukan sekedar mengaku me-
miliki agama (having religion). 
Suhail & Chaudhry (2004) menulis sebuah 
literatur yang menunjukkan bahwa faktor individu, 
seperti kepercayaan agama menjadi prediktor yang 
baik terhadap subjektive well being. Terdapat bebe-
rapa penelitian yang menyatakan hubungan antara 
religiusitas dengan subjective well-being (Amawid-
yati & Utami, 2007), diantaranya adalah Penelitian 
Argyle (2001) menyatakan bahwa religiusitas mem-
bantu individu mempertahankan kesehatan mental 
individu pada saat‐saat sulit. Selain itu Najati (2005) 
menyatakan bahwa kehidupan religius dapat mem-
bantu manusia dalam menurunkan kecemasan, kege-
lisahan, dan ketegangan. 
Koenig & Larson (2001) yang melakukan 
kajian terhadap konsep religiusitas mendapati bahwa 
dalan 80% hasil penelitian yang ditelaah didapati 
fakta bahwa keyakinan dan praktik religiusitas ber-
hubungan dengan semakin besarnya kepuasan hidup, 
kebahagiaan, afek positif dan meningkatnya moral. 
Annisa (2016) yang menjelaskan adanya korelasi an-
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tara religiusitas dengan subjective well-being, dima-
na pada individu dengan religiusitas yang kuat, lebih 
tinggi tingkat subjective well-beingnya dan semakin 
sedikit dampak negatif yang dirasakan dari peristiwa 
traumatik dalam hidup. Saputri (2011) menyatakan, 
bahwa individu yang memiliki tingkat religiusitas 
tinggi lebih mampu memaknai setiap kejadian hi-
dupnya secara positif, sehingga hidupnya menjadi 
lebih bermakna dan terhindar dari stres maupun dep-
resi. 
Teori subjective well being yang diperguna-
kan pada penelitian ini adalah teori top-down versus 
bottom-up dari Diener & Ryan (2009). Teori bottom-
up menyatakan bahwa saat-saat atau peristiwa-peris-
tiwa dalam hidup seseorang ditambahkan dalam 
rangka menghasilkan perasaan subjective well-being 
individu. Dalam pandangan teori bottom up, saat 
atau peristiwa bahagia atau positif akan membuat in-
dividu mengalami well-being dan semakin positif sa-
at yang dialami individu, maka semakin meningkat 
level well-being. Sebaliknya teori top-down menya-
takan bahwa kecenderungan yang melekat pada indi-
vidu dalam merasakan dan mengalami peristiwa du-
nia dalam cara tertentu akan mempengaruhi interaksi 
individu dengan dunia. Oleh karena itu, menurut teo-
ri top-down, individu dengan keadaan pikiran yang 
positif mengalami atau menginterpretasi peristiwa-
peristiwa tertentu sebagai lebih bahagia daripada in-
dividu dengan perspektif negatif, hal ini membuat 
faktor positif sebagai salah satu faktor penentu sub-
jective well-being. Beberapa penelitian yang dilaku-
kan Compton, Smith, Cornish, & Qualls (1996); Mc-
Gregor & Little (1998) menyatakan bahwa quality of 
life tidak mempunyai hubungan yang signifikan ter-
hadap subjective well-being. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Endarwaty, Rahmawaty & Wibowo (2016) 
di Universitas Negeri Yogyakarta dengan sampel 
262 orang mahasiswa fakultas ekonomi angkatan 
2012 dan 2013 di temukan bahwa aspek sosial ma-
hasiswa yang diukur dengan pengalaman di asrama 
kampus, program dan layanan (terutama untuk siswa 
internasional) studi internasional, program layanan 
spiritual, klub olahraga, dan kegiatan rekreasi ter-
nyata tidak berpengaruh terhadap kualitas hidup ma-
hasiswa, hasil penelitian ini bertentangan dengan ha-
sil penelitian yang dilakukan Sirgy, Grzeskowiak 
dan Rahtz (2005) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi kepuasan aspek akademik akan meningkatkan 
kualitas hidup mahasiswa. Lebih lanjut penelitian 
yang dilakukan oleh Collard, Avny & Boniwell 
(2008) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara kebahagian dan kepuasan hidup. 
Namun demikian beberapa penelitian me-
nunjukkan tidak adanya hubungan antara religiusitas 
terhadap subjective well-being yang di ukur dengan 
Francis Scale of Attitude toward Christianity dan 
kebahagian yang di ukur dengan Depression Happi-
nes Scale, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Lewis (2002) pada mahasiswa Northern Irish, dan 
penelitian Lewis, Maltby dan Burkinshaw (2000) 
pada pendeta Anglican. Selain itu Lewis (2002) me-
nunjukkan tidak ada hubungannya antara religiusitas 
dan kebahagiaan pada mahasiswa University of 
Ulster, dengan menggunakan kehadiran ke gereja 
untuk mengukur religiusitas, dan Depression Happi-
nes Scale untuk mengukur kebahagian. Menurut 
Lewis (2002) hal ini disebabkan karena adanya de-
finisi operasional dan alat ukur yang digunakan, Ox-
ford Happines Inventory mengukur intensitas keba-
hagian, sedangkan Depression Happiness Scale me-
ngukur frekuensi kebahagian. 
Meski sudah ada penelitian tentang subject-
tive well-being pada mahasiswa, yang perlu diperhi-
tungkan adalah kultur Indonesia yang berbeda de-
ngan kultur Barat. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan sumber subjective well-
being yang diakibatkan oleh perbedaan budaya 
(Reid, 2004). Dalam budaya individualistik, evaluasi 
diri yang positif merupakan hal yang penting dari 
penilaian global atas kesejahteraan, sedangkan da-
lam budaya kolektif kesejahteraan bergantung kepa-
da konteks sosial dan hubungan dengan orang lain. 
Oleh karena itu penelitian mengenai subjective well-
being pada mahasiswa di budaya indonesia dengan 
budaya barat perlu di lakukan dan masih beragam-
nya hasil penelitian tentang subjective well-being 
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mahasiswa sehingga perlu dilakukan penelitian 
ulang untuk memastikan tingkat signifikansi penga-
ruh quality of life dan religiusitas secara simultan 
terhadap subjective well being mahasiswa serta da-
lam penelitian ini quality of life dan religiusitas di-
kaitkan dengan subjective well-being karena peneli-
tian terdahulu masih bersifat parsial. Oleh sebab itu 
peneliti merasa perlu untuk meninjau kembali ten-
tang pengaruh antar variabel tersebut secara simul-
tan dan masih sangat sedikitnya studi penelitian ter-
hadap subjective well-being pada mahasiswa teologi. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan saat 
ini lebih memfokuskan subjective well-being pada 
mahasiswa Sekolah Teologi yang bernaung di ba-
wah yayasan PINTA yaitu STT Nusantara Salatiga 
dan STAN Malang merupakan pendidikan bagi ca-
lon pendeta yang datang dari berbagai pulau di In-
donesia yaitu pulau Sulawesi, Sumatera, Kaliman-
tan, Papua dan kepulauan bagian Timur seperti Nusa 
Tenggara Timur dan kepulauan lainnya atau dapat 
dikatakan dari Sabang sampai Merauke. Menurut pe-
nuturan dari mahasiswa,  mereka sering merasa tidak 
puas pada berbagai ranah kehidupan dan memiliki 
afek negatif yang tinggi. Masalah yang ditemukan 
antara lain, stres, jenuh, kecewa dengan sikap teman 
maupun sikap dosen dan gembala di tempat maha-
siwa melayani melalui program pelayanan weekend. 
Serta adanya masalah finasial yang dialami oleh ma-
hasiswa hal ini akan mengakibatkan rendahnya ting-
kat subjective well being  mahasiswa. 
Meskipun variabel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini mungkin memiliki sebuah kesamaan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
lain adalah subjek penelitian dalam menjalankan ak-
tivitas pendidikan dan kehidupan sehari-hari dalam 
ruang lingkup asrama dan ruang perkuliahan pada 
satu area. Di samping itu, ada juga aktivitas keber-
samaan yang dilakukan kelompok-kelompok kerja 
maupun extrakurikuler serta kondisi etnis yang be-
ragam. Hal inilah yang,membuat penelitian ini ber-
beda dari penelitian sebelumnya di mana subjek da-
lam penelitian-penelitian sebelumnya pada umum-
nya adalah mahasiswa yang bersekolah di sekolah 
umum (SMP, SMU, dan Universitas) dan mereka ti-
dak tinggal dalam lingkungan asrama. Dalam hal ini, 
lembaga pendidikan diharapkan untuk lebih mem-
perhatikan kondisi tempat tinggal, psikologis serta 
hubungan sosial antara dosen dan mahasiswa mau-
pun antara mahasiswa itu sendiri serta mempersiap-
kan mahasiswa untuk memiliki tingkat religius yang 
tinggi yang tercermin dari ketaatan beribadah serta 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai keagaaman yang 
dianut dalam kehidupan mereka sendiri maupun da-
lam tugas-tugas gerejawi di kalangan organisasi-or-
ganisasi gerejawi di dalam masyarakat dan di ling-
kungan sosial dimanapun mereka berada. Dengan 
dasar inilah maka masih dibutuhkan penelitian pe-
ngembangan pada subjective well-being bagi maha-
siswa. Dalam kajian terkait quality of life, religiusi-
tas, dan subjective well-being diatas, maka tujuan 
dari penulisan ini adalah untuk memastikan signify-
kansi pengaruh quality of life dan religiusitas secara 
simultan terhadap Subjective Well Being mahasiswa 
Sekolah Teologi di bawah naungan yayasan PINTA. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif ditafsirkan sebagai 
keakuratan deskripsi suatu variabel dan kekuatan hu-
bungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Jenis penelitian Kuantitatif dalam penelitian ini me-
miliki tujuan untuk mengukur pengaruh quality of 
life dan religiusitas pada subjective well-being ma-
hasiswa. Penelitian ini dilakukan di dua sekolah teo-
logi yang bernaung pada Yayasan Pekabaran Injil 
Nusantara (PINTA) yaitu Sekolah Tinggi Alkitab 
Nusantara (STAN) Malang Jawa Timur dan Sekolah 
Tinggi Teologi Nusantara Salatiga Jawa Tengah de-
ngan populasi 112 mahasiswa. Mahasiswa dari Seko-
lah Tinggi Teologi Nusantara sebanyak 42 orang dan 
mahasiswa dari Sekolah Tinggi Alkitab Nusantara 
sebanyak 70 orang. Pemilihan sampling penelitian 
menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah 
populasi relatif sedikit sehingga menggunakan se-
mua jumlah populasi sebagai sampel penelitian. 
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Alat ukur komponen positif dan perasaan 
negatif kepuasan hidup menggunakan skala dari 
Craford & Henry (2004) yang diadaptasi dari Heub-
ner (2001). Affective well-being diukur dengan meng-
gunakan 20 kata sifat mengenai suasana hati (mood) 
dari Positive and Negative Affect Schedule (PA-
NAS). Skoring yang diperoleh apabila nilainya ma-
kin tinggi afek positif dan kepuasan hidup maka  
subjective well-being semakin tinggi, dan begitu 
pula sebaliknya. Alat ukur Quality of Life meng-
gunakan skala dari WHOQOL-BREF yang dikem-
bangkan oleh WHO (Skevington, Lotfy & O’Con-
nell, 2004). Skala kualitas hidup terdiri atas 26 item 
yang mengungkap kualitas hidup dari lima domain 
yaitu fisik, psikologis, hubungan sosial, lingkungan. 
Sedangkan alat ukur religiusitas menggunakan skala 
Glock dan Startk (Glock dan Startk 1965, Reitsma, 
Scheeppers & Te Grontenhuis, 2006) yang telah di-
modifikasi oleh penulis sesuai dengan tujuan pene-
litian, yang disusun berdasarkan 4 dimensi yaitu Re-
legious Belief, Relegious practice, Relegious feeling 
dan Relegious Effect.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Ana-
lisis ini bermaksud untuk memprediksi bagaimana 
keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih va-
riabel independen sebagai faktor prediktor dimani-
pulasi (Sugiyono, 2005). Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar penga-
ruh variabel bebas yaitu: Quality of Life(X1), reli-
giusitas (X2),terhadap variabel terikatnya yaitu sub-
jective well-being (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan 
tahapan dalam pengolahan data yang diperoleh me-
lalui alat ukur dengan 112 mahasiswa. Peneliti meng-
gunakan analisis regresi berganda dengan pengolah-
an data menggunakan SPSS 16 sebagai berikut: 
 Pertama, uji asumsi klasik yang terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroke-
dastisitas, dan uji linearitas. 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 112 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 11.07982241 
Most Extreme Differences Absolute .074 
Positive .074 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 
Asymp. Sig. (2-tailed) .565 
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 
  
Berdasarkan tabel di atas, data one Sample Kolmo-
gorov-Smirnov di atas dilihat Asymp. Sig. (2 – 
tailed) Nilai p= 0,565 : p > 0,05 (Cahyono, 2015). 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa nilai re-
sidual normal dan memenuhi asumsi untuk menggu-
nakan analisis regresi. 
 
Gambar 1. Histogram 
 
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan 
bahwa pola distribusi normal. Karena memperlihat-
kan grafik yang mengikuti sebaran kurva normal, di-
mana kurva normal berbentuk lonceng/bell shaped 
curve tidak menceng ke kiri atau ke kanan. 
 
Gambar 2. Grafik Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar grafik diatas, menun-
jukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis dia-
gonal sehingga dapat dikatakan bahwa data distribu-
si normal atau model garis layak dipakai untuk 
memprediksi Subjective Well-Being berdasarkan ma-
sukan data variabel Quality Of Life dan Religiusitas  
sebagai variabel independen. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolenritas dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Sebab ji-
ka ada korelasi antar variabel independen maka ada 
masalah dengan multikolinearitas. Pengujian dilaku-
kan dengan melihat nilai tolerance dan Variance In-
flation Factor (VIF). Multikolinearitas akan terjadi 







Quality Of Life .891 1.122 
Religiusitas .891 1.122 
a. Dependent Variable: Subjective Well- Being 
 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 Table di atas menunjukkan bahwa nilai tole-
rance variabel quality of life dan religiusitas yakni 
8,91>0,10. Sementara nilai VIF variabel Quality Of 
Life dan Religiusitas yakni 1,122<10,00 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas pa-
da variabel bebas yang digunakan. 
Correlations 





 Quality Of Life Correlation 1.000 .330 .583 
Significance (2-tailed) . .000 .000 
Df 0 110 110 
Religiusitas Correlation .330 1.000 .462 
Significance (2-tailed) .000 . .000 
Df 110 0 110 
Subjective Well-
Being 
Correlation .583 .462 1.000 
Significance (2-tailed) .000 .000 . 
Df 110 110 0 
Subjective Well-
Being 
Quality Of Life Correlation 1.000 .084  
Significance (2-tailed) . .380  
Df 0 109  
Religiusitas Correlation .084 1.000  
Significance (2-tailed) .380 .  
Df 109 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
Tabel 3. Hasil Uji Zero Order Correlation Matrix 
Uji multikolinieritas juga dapat dilakukan 
dengan melihat matriks korelasi antar variabel – va-
riabel bebas (zero oreder correlation matrix) yaitu 
jika variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya 0,90), maka hal tersebut mengindikasi-
kan gejala multikolinearitas. Berdasarkan tabel di 
atas, menunjukan bahwa besaran koefisien korelasi 
antar variabel quality of lifedengan religiusitas ada-
lah 1.000 dan 0, 84 (p < 0,90), sehingga dapat dika-
takan bahwa tidak terdapat masalah multikolineari-
tas diatas variabel subjective well-being. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heterokedastisitas digunakan de-
ngan tujuan untuk menguji apakah sebuah model re-
gresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual sua-
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tu pengamatan ke pengamatan yang lainnya, apabila 
terjadi varians tetap maka terjadi masalah heteroke-
dastisitas. Hal ini dikarenakan bahwa model regresi 
yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedatisitas 
Dari gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola-
pola tertentu yang jelas. Titik-titik tersebut tersebar 
di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu 
Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi hete-
roskedastisitas pada model regresi, sehingga bisa di-
pakai untuk memprediksi variabel subjective well-




Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hu-
bungan secara linear antar variabel. Suatu data dapat 
dikatakan ada hubungan linear apabila nilai p<0.05. 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Subjective 





(Combined) 12960.643 33 392.747 2.891 .000 
Linearity 8003.085 1 8003.085 58.912 .000 
Deviation 
from Linearity 
4957.558 32 154.924 1.140 .314 
Within Groups 10596.133 78 135.848   
Total 23556.777 111    
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Quality of Life dengan Subjective Well-Being 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai signifikansi linearitas sebesar 0,000 (p<0,05) 
dan nilai signifikansi penyimpangan linearitas sebe-
sar 0,314 : p>0,05 (dalam Ghozali Imam, 2013),  hal 
ini berarti terdapat linearitas antara subjective well-
being dengan quality of life. 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 11674.048 32 364.814 2.425 .001 
Linearity 5036.785 1 5036.785 33.486 .000 
Deviation from 
Linearity 
6637.264 31 214.105 1.423 .107 
Within Groups 11882.729 79 150.414   
Total 23556.777 111    
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Religiusitas dengan Subjective Well-Being 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat koefisian signifikansi dari linearitas 
sebesar 0.000 (p<0,05) dan koefisien signifikansi 
penyimpangan linearitas sebesar 0,107 (p>0,05) hal 
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ini menunjukan terdapat linearitas antara subjective 
well-being dan religiusitas. 
Kedua, uji hipotesis yang menggunakan uji 
regresi berganda dua variabel yaitu variabel quality 
of life dan religiusitas. 
 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 9930.143 2 4965.072 39.716 .000
a
 
Residual 13626.634 109 125.015   
Total 23556.777 111    
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F 
 
 Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai F 
hitung 39,716 dengan tingkat signifikansi 0,000 
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Quality 
of life (X1), Religiusitas (X2) secara simultan ber-
pengaruh signifikan terhadap subjective well-being 












 .422 .411 11.181 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Regresi Quality of Life, 
Religiusitas terhadap Subjective Well-Being 
 
PEMBAHASAN 
 Setelah melakukan uji analisis dari hipote-
sis: Quality Of Life, dan Religiusitas secara signi-
fikan berpengaruh simultan terhadap subjective well-
being mahasiswa Teologi di bawah naungan Yaya-
san PINTA. Berdasarkan uji statistik diketahui bah-
wa quality of life, dan religiusitas secara signifikan 
berpengaruh simultan terhadap subjective well-being 
mahasiswa teologi di bawah naungan Yayasan PIN-
TA. Didapatkan nilai F hitung sebesar 39,716 de-
ngan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). Kedua va-
riabel memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 
42,2% berada dalam kategori kuat yang berarti 
42,2% dari variasi yang terjadi pada variabel sub-
jective well-being, quality of life dan religiusitas dan 
sisanya 57,8% di pengaruhi variabel lain yang tidak 
di teliti dalam penelitian ini. 
 Pertama, hal ini disebabkan karena Quality 
of life yang dimiliki oleh mahasiswa seperti kesehat-
an fisik, psikologis, hubungan sosial dengan dosen 
dan mahasiswa lainnya serta lingkungan tempat 
tinggal yang baik  akan  memberikan dampak positif 
terhadap subjective well-being yang mereka miliki. 
Hal ini di dukung oleh Setiawan (2019) bahwa Injil 
tidak hanya memberikan dampak transformasi spiri-
tual tetapi Injil juga memberikan dampak transfor-
masi sosial diantaranay adalah manusia lebih meng-
hargai waktu, nilai hidupserta pendidikan serta Injil 
mengubah cara pandang manusia tentang kehidupan 
sosialnya. Larasati (2009) menyatakan subyek yang 
memiliki kualitas hidup positif terlihat dari gambar-
an fisik subyek yang selalu menjaga kesehatannya, 
dalam aspek psikologis individu berusaha meredam 
emosi agar tidak mudah marah, hubungan sosial in-
dividu baik dengan banyaknya teman yang dimiliki-
nya, lingkungannya mendukung, dan memberi rasa 
aman kepada individu. Sehingga individu dapat me-
ngenali diri sendiri, serta mampu beradaptasi dengan 
kondisi yang dialami saat ini, mempunyai perasaan 
kasih kepada orang lain dan mampu mengembang-
kan sikap empati dan merasakan penderitaan orang 
lain. Suardana (2015) mengatakan setiap orang yang 
hidup di dalam Kristus telah mengalami kasih sejati 
yang Kristus berikan, sehingga selaknya setiap orang 
mempunyai sikap yang sama (Luk. 6:27-38). Unsar, 
Erol dan Sut (2016) menyatakan bahwa dukungan 
sosial yang mencakup sumber daya yang dirasakan 
oleh individu yang diberikan oleh orang lain akan 
membuat individu merasa diperhatikan, dihargai dan 
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dianggap menjadi bagian dari kelompok, hubungan 
yang baik dan dukungan sosial dapat berperan dalam 
meningkatkan kesehatan individu yang berasal dari 
orang-orang yang memiliki pengalaman positif serta 
berperan aktif dalam kehidupan sosial akan mampu 
dalam mengatasi stress, hal ini dipertegas oleh Brake 
Andrew (2014) bahwa Allah memanggil individu 
untuk mengasihi melampaui batas biasa, Allah me-
manggil setiap orang untuk berperilaku melampaui 
apa yang diharapkan oleh masyarakat, dan melam-
paui standar yang berlaku dalam masyarakat, Allah 
memanggil orang percaya untuk mengasihi sebagi 
bukti bahwa individu tersebut adalah bagian dari ke-
rajaan Allah. Hal ini dipertegas oleh Suardana 
(2015) kehidupan Kristen adalah realitas dari spri-
tualitas turun kebawah bukan hanya melihat keatas 
yang berarti gambaran spritualitas Kristen yang mem-
perdulikan sesama, yang hidup bersama dan memi-
liki semangan keprihatian dan kepekaan terhadap 
penderitaan dan harapan pemulihan sesama.  
Kedua, mahasiswa yang memiliki tingkat re-
ligiusitas yang tinggi seperti rajin beribadah, berdoa 
dan membaca firman Tuhan serta bersyukur akan 
memiliki subjective well-being yang baik hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh Holder, 
Coleman, dan Wallace (2010) juga menjelaskan bah-
wa religiusitas memiliki pengaruh terhadap tingkat 
subjective well-being seseorang. Lebih lanjut Saputri 
(2011) menyatakan, bahwa individu yang memiliki 
tingkat religiusitas tinggi lebih akan mampu memak-
nai setiap kejadian hidupnya secara positif, sehing-
ga hidupnya menjadi lebih bermakna dan terhindar 
dari stres maupun depresi. Dengan kata lain, sese-
orang yang menjalankan kegiatan keagamaan, seper-
ti beribadah, berdoa, dan membaca kitab suci agama 
dapat berpengaruh terhadap kondisi subjective well-
being yang baik, pendapat ini sejalan dengan pene-
litian yangdilakukan oleh Sri (2019) bahwa maha-
siswa yang dapat berbuat baik dengan tidak memba-
las dendam dan tidak menghindari transgresor me-
mungkinkan mahasiswa tersebut dapat menyelesai-
kan permasalahan hubungan interpersonalnya secara 
positif hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan 
oleh Sri (2019) bahwa kemampuan merasakan kesu-
litan orang lain secara positif, yang disertai  dengan 
penerapan agama yang benar memberikan kemam-
puan seseorang untuk melakukan pemaafan. Keba-
hagian juga dapat terjadi karena individu percaya 
akan janji berkat yang di berikan oleh Kristus, Ryrie, 
(1985) The Beatitudes (blessed means happy) lescri-
be the inner condition of a follower of christ and pro-
mise him blessing in the future (diberkati berarti ba-
hagia) menggambarkan kondisi batin seorang pengi-
kut Kristus dan menjanjikan kepadanya berkat di ma-
sa depan. Inilah yang menjadi alasan mengapa qua-
lity of life dan religiusitas secara silmultan berpenga-
ruh siginifikan terhadap subjective well-being ma-
hasiswa teologi di bawah naungan yayasan PINTA. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan O’ Connor (2013) menemukan bahwa kuali-
tas hidup akan meningkat seiring dengan menipisnya 
kesenjangan antara tujuan yang telah dicapai dengan 
tujuan yang ingin di capai oleh individu hak yang 
sama juga dikatak oleh Bestian (2018) bahwa gaya 
hidup dan perilaku seseorang memiliki keterkaitan 
dengan semangat (spirit) hidupnya dengan menyata-
kan bahwa spritualitas adalah cara seseorang atau 
kelompok yang menghidupi kehidupannya dalam 
menghadapi apa yang mereka pikir untuk mencapai 
tujuan akhir. Keempat, hal ini disebabkan karena 
mahasiswa menganggap bahwa Quality of life yang 
mereka miliki merupakan bagian penting dalam diri 
mereka, karena dengan memiliki kualitas hidup yang 
baik maka mahasiswa akan memiliki subjective 
well-being yang baik pula. Hal ini didukung oleh 
Diener (1994) menjelaskan bahwa subjective  well-
being merupakan  tingkat dimana seseorang  menilai  
kualitas kehidupannya sebagai sesuatu yang  diha-
rapkan dan merasakan perasaan yang menyenang-
kan, karena subjective well being menjadikan maha-
siswa akan menilai dengan baik kualitas dari kehi-
dupan mereka.  
 Keempat, mahasiswa yang dapat memprak-
tikkan religiusitasnya seperti mengampuni orang lain 
dan mengaplikasikan nilai-nilai agama sebagai dasar 
dalam berpikir dan berperilaku dalam kehidupan so-
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sialnya dapat memberikan kedamaian dan keten-
traman jiwa.  Hal ini didukung oleh Edwards, Lapp-
Rincker, Magyar-Moe, Rehfedelt, Ryder dan Brown 
(2002) mengatakan religiusitas memiliki hubungan 
dengan prilaku memaafkan seseorang. Hal ini mem-
buktikan bahwa keyakinan individu yang dalam ter-
hadap agama berhubungan dengan kesehatan yang 
dimiliki oleh individu (Joshi, Kumari, & Jain, 2008), 
Sri (2019) mengatakan Mahasiswa yang melakukan 
penerapan agama dengan benar serta dapat mengerti 
perasaan individu yang lain akan menekan rasa den-
dam terhadap orang lain serta memiliki emosi yang 
positif. individu dengan keyakinan agama yang ber-
makna cenderung mengalami kebahagian dalam hi-
dupnya (Myers & Diener, 2010), Individu yang ba-
hagia terlihat dari cara/sikapnya saat menghadapi 
suatu situasi yang sulit seperti yang dikatakan oleh 
Pantadean (2018) bahwa dalam kehidupan orang per-
caya, kebahagian merupakan suatu lukisan atau 
gambaran keadaan batin yang muncul dalam sikap 
individu dalam menghadapi situasi yang sulit.. 
 Penelitian ini sesuai dengan penelitian  yang  
dilakukan oleh Ashari  dan  Dahriyanto  (2016)  me-
nunjukkan bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh  ting-
kat religiusitas yang digambarkan dengan kualitas  
ketaatan  beribadah  atau  hubungan  dengan  Tuhan,  
dan  partisipasi  individu dalam kegiatan religius dan 
peribadatan. Kelima, Individu yang memiliki kuali-
tas ketaatan beribadah dan  hubungan dengan Tuhan  
yang  baik  cenderung  memiliki  tingkat subjective  
well-being yang tinggi. Hal yang sama juga dikata-
kan oleh Paecock dan Paloma (1999) bahwa kede-
katan dengan Tuhan merupakan salah satu prediktor 
dari kepuasan hidup yang terjadi pada semua rentang 
umur.   
Keenam, menurut Wrosch, Amir dan  Miller 
(2011), bahwa pemahaman tentang makna dan tu-
juan hidup, dan neurotisme terkait dengan kehidupan 
keberagamaan seseorang, hal tersebut akan mening-
katkan subjective well-being mereka. Kebahagiaan 
atau subjecive well being dapat dicapai apabila sese-
orang memiliki harga diri (self esteem), sense of per-
ceived control, kepribadian, optimisme, pemahaman 
tentang makna dan tujuan hidup, neurotismeyang 
rendah, dan pengaruh masyarakat dan budaya, dan 
proses kognitif Winkelmann (2006), Wrosch, Amir, 
dan Miller (2011), serta Scherer dan Frisina(2008). 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Myers (1995) 
bahwa orang yang aktif secara religius merasakan 
kebahagian yang lebih besar daripada orang-orang 
yang tidak religius. Hal yang sama juga dikatakan 
oleh Smith, McCullough, dan Poll (2003) religiusi-
tas memiliki hubungan dengan tingkat depresi yang 
rendah seperti menurunkan kecemasan serta mening-
katkan optimism (Sherman, Simonton, Adams, Latif, 
Plante & Burns, 2001).  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 
quality of life dan religiusitas berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap terbentuknya subjective 
well-being mahasiswa teologi di bawah naungan ya-
yasan PINTA, hal ini dikarenakan ketika mahasiswa 
mempunyai kualitas hidup yang baik seperti pera-
saan yang menyenangkan dan memiliki dukungan 
kesehatan, psikologis, dukungan sosial dan tempat 
dimana mereka tinggal akan membuat subjective 
well-being yang baik bagi mahasiswa. 
 Mahasiwa yang memiliki tingkat religius 
yang tinggi seperti berdoa, membaca firman Tuhan 
dan bersyukur akan terhindar dari stres sehingga 
membuat mahasiswa mampu memaknai hidupnya 
dengan positif dan hal itu membuat hidupnya lebih 
bermakna. Wening, (2018) doa mendorong remaja 
untuk memahami kerajaan Allah. Kesadraan remaja 
akan siapa dirinya dihadapn Allah menuntut remaja 
untuk merasakan, meresapi kehadiran Allah dengan 
akal budi yang dimilikinya memampukan dia me-
ngamati serta merenungkan pribadinya untuk ber-
dialog dengan Tuhan sementara membaca kitab suci 
merupakan bentuk religiusitas yang diwujudkan oleh 
remaja secara otentik tentang hidup kekristenan 
yang harus mereka perlihatkan sehingga mereka me-
nyadri untuk apa mereka hidup dan bagaimana seha-
rusnya mereka hidup  hal ini di sebabkan ketika indi-
vidu berdoa ada permintaan yang dinaikkan yaitu 
permohonan agar Allah mengampuni dosa dan me-
ngampuni orang yang menyakitkan hati individu, ka-
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rena jika individu memaafkan orang lain maka Ye-
sus pun mengampuni kesalahan inividu tersebut 
(Brake, 2014) hal ini akan mengakibatkan individu 
dan mahasiswa yang memgaplikasikan atau mem-
praktikkan niali-nilai keagamaan dalam hidupnya 
akan memiliki tingkat subjective well-being yang 
baik dan serta dapat memaknai hidupnya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uji statistik yang sudah dilaku-
kan dan pembahasan pada bab sebelumnya Analisis 
data menggunakan analisis regresi berganda dengan 
hasil nilai F = 39,716 pada p = 0,000 (p<0,05), dan 
R
2
= 0,422. Melaui uji two ways anova didapatkan 
hasil quality of life dan religiusitas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap subjective well-
being mahasiswa teologi yang berada di bawah 
naungan Yayasan PINTA. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu, Quality of life yang dimiliki oleh  
mahasiswa seperti kesehatan fisik, psikologis, hu-
bungan sosial dengan dosen dan mahasiswa lainnya 
serta lingkungan tempat tinggal yang baik akan  
memberikan dampak positif terhadap subjective 
well-being yang mereka miliki, mahasiswa yang 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi seperti rajin 
beribadah, berdoa dan membaca firman Tuhan serta 
bersyukur akan memiliki subjective well-being yang 
baik, mahasiswa menganggap bahwa Quality of life 
yang mereka miliki merupakan bagian penting da-
lam diri mereka, karena dengan memiliki kualitas hi-
dup yang baik maka mahasiswa akan memiliki sub-
jective well-being yang baik, mahasiswa yang dapat 
mempraktikkan religiusitasnya seperti mengampuni 
orang lain dan mengaplikasikan nilai-nilai agama 
sebagai dasar dalam berpikir dan berperilaku dalam 
kehidupan sosialnya dapat memberikan kedamaian 
dan ketentraman jiwa, individu yang memiliki kuali-
tas ketaatan beribadah dan hubungan dengan Tuhan  
yang baik cenderung memiliki tingkat subjective  
well-being yang tinggi, dan kebahagiaan atau subjec-
tive well-being dapat dicapai apabila seseorang me-
miliki harga diri (self esteem), sense of perceived 
control, kepribadian, optimisme, pemahaman ten-
tang makna dan tujuan hidup, neurotisme yang ren-
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